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KATA PENGANTAR

Ketersediaan buku bacaan bagi anak-anak usia sekolah dasar (SD) jenjang B3 dan C
merupakan wadah pendidikan yang sangat fundamental dalam mendukung terciptanya
budaya literasi yang mapan. Tak dapat dimungkiri bahwa ketersediaan buku bacaan
menjadi salah satu pilar bagi suksesnya gerakan literasi nasional (GLN) sebagaimana
dicanangkan oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sejak tahun
2016. Seiring dengan GLN ini, penyediaan buku-buku bacaan semakin disadari memberi
dampak positif bagi tumbuhnya kesadaran berliterasi masyarakat, khususnya bagi
anak-anak usia sekolah dasar (SD). Berbagai upaya pun dilakukan untuk menghasilkan
bahan-bahan bacaan berkualitas yang mendukung penguatan nilai-nilai dan karakter
anak berdasarkan pancasila.

Buku cerita Io Ce Imo'iliako Lumako i Tahi (Ce Ingin Pergi ke Laut) ini merupakan
produk implementasi dari program penerjemahan cerita anak yang dilakukan oleh
kelompok kepakaran dan layanan profesional (KKLP) Penerjemahan Kantor Bahasa
Provinsi Sulawesi Tenggara, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah. Sebagai sebuah produk penerjemahan,
buku ini terlahir dari proses yang relatif panjang. Diawali dari penentuan calon penulis
melalui survei kebutuhan, bimbingan teknis, seleksi penerjemah dan ilustrator, uji
keterbacaan, hingga konsinyasi produk penerjemahan. Itulah sebabnya, buku cerita ini
hadir dengan mengemban semangat trigatra bangun bahasa sehingga disajikan dalam
dua bahasa: bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, buku cerita Io Ce
Imo'iliako Lumako i Tahi (Ce Ingin Pergi ke Laut) ini selain diharapkan dapat
menambah dan melengkapi ketersediaan bacaan sekaligus dapat dijadikan sebagai
media pembelajaran bahasa bagi siswa sekolah dasar (SD).

Mudah-mudahan buku ini bisa membuka ruang imajinasi dan kreativitas yang lebih luas
bagi anak-anak yang membacanya sehingga dapat menumbuhkan kecintaan mereka
terhadap dunia literasi. Dengan berliterasi, kita akan sanggup membuat perubahan yang
glebih baik untuk masa depan bangsa. Salam Literasi.

Kendari, November 20244
Kepala Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi Tengard

Dr. Uniawati, S.Pd., M.Hum. *
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Io Ce a’ai io so’u mo’iano i Laano Konaweha. Io Ce a’ai iposala te ika
nsuere hako i laa a’iko. Badano imalimbu te onda-ondau. Kulino waranaa
coklati moijo-ijo.

Ce adalah seekor ikan sidat yang hidup di Sungai Konaweha. Ce berbeda
dari ikan lain di sungai itu. Tubuhnya bulat, panjang dan ramping. Kulitnya
berwarna cokelat kehijauan.













Io Ce iko’icu-icu.
“Ungkude beku gegeremo lumako
i tahi,” taeno.

Ce menggelengkan kepalanya.
“Aku akan segera pergi ke laut,”

“To tahi olai ea, Ce. Te ka’ikidino badau a’iko, imarasai ka bou leuho
ri’arua i tahi.”

Uya tertawa mendengar ucapan Ce. Laut masih jauh dari sungai
Konaweha. Menurut Uya, Ce tidak akan bisa sampai di laut.

“Laut terlalu jauh, Ce. Dengan tubuh kecilmu itu, sulit untuk bisa sampai
ke sana.”




Io Ce iko’icu-icu. Maungka’umpeha, io Ce ito ‘orio bei lakomo i tahi.
Inade beano bei bansulemo i rahano.

Ce menggelengkan kepalanya. Bagaimanapun, Ce tahu bahwa ia memang
harus segera pergi ke laut. Ia harus pulang ke rumahnya.




Io Ce ikuanimo io Uya. So’u ilahiri i tahi. Sai powocui minai biono,
indade tabeano bendo lakomo i laa. So’u owose tabea bendo bansule
pendua i tahi. Indade bendo pebio i tahi.

Ce berkata pada Uya. Ikan sidat lahir di laut. Saat menetas dari telur,
mereka harus pergi ke sungai. Ikan sidat dewasa harus kembali ke laut. Ia
akan bertelur di laut.
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1emang ikan sidat lahir di laut, kenapa sekarang Ce ada
di sungai?

Io Ce ipehawaki -
wakutuuno dapo ikidi.

Ce mengingat kembali
ketika ia masih kecil.



Pi’alo’ano inade te anano so’u nsuere, botondo dapo ikidi to’u te
hinapo ndokolae te kowaranaa. E’eno tahi duka imo’ahi to’u. So’u
owose itena’inda bendo lako i laa. I laa, e’eno laa hiina imo’ahi to’u.

Saat itu ia dan bayi sidat lain masih memiliki tubuh yang sangat kecil dan
belum memiliki corak maupun warna. Air laut juga terasa sangat asin.
Sidat dewasa menyarankan mereka pergi ke sungai. Di sungai air tidak
terlalu asin.

Lingka’ando minai tahi rope laa imarasai. Ompole ika owose
bokumaa’inda. Polohakono, wakutuuno indadepo ikidi, botondo irara.
Indade hiina ndomarasai ma’olai minai ika mosega rouno botondo
irara. Bilano, io Ce ibagaa te anano so’u nsuereno.

Perjalanan dari laut ke sungai cukup sulit. Banyak ikan besar yang bisa
memangsanya dan sidat lain. Untungnya, ketika kecil, tubuh mereka
transparan. Mereka dengan mudah menghindari ikan buas dengan
tubuhnya yang transparan. Namun, ia akhirnya terpisah dengan sidat
lainnya. g




Ngkaa-ngkaa’ai io Ce i’owosemo. Io Ce ijajimo ibansule pendua i tahi
iculungio solono laa. Jaji, io Ce imindeu pekaraha-raha te Uya.

Kini Ce sudah besar. Ce bisa migrasi ke laut dibantu dengan arus sungai.
Sehingga, Ce menolak untuk bermain bersama Uya.

“Impia bou lako i tahi, Ce?”

“Kapan kau akan berangkat ke laut, Ce?”

“Orio ai,” ilawani io Ce.
“Entahlah,” jawab Ce.



“Ke ngkaa’iko, leumo topekaraha-raha!” . an. 4

“Kalau begitu, ayo bermain!”

Io Ce hinapo i’ehe’ a minai wacuno. Io Ce: e
mekaraha-raha i ntonga oleo. Io Ce labiakono ipekaraha-raha te
pohalu kinaa mata malo.

Ce masih tidak ingin keluar dari batunya. Ce tidak suka bermain di siang
hari. Ce lebih senang bermain dan mencari makan ketika malam.







Sai rongeo gauno io Uya, io Ce icurigaiomo. Io Ce
hinamo i’ehe bei pekaraha-raha te Uya, ilausakomo
umusu i laro wacu.

Mendengar ucapan Uya, Ce menjadi curiga. Ia menolak
ajakan Uya dan memasukkan seluruh tubuhnya ke
dalam batu.
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“Tabea beku gegeremo
maliwa lumako i tahi!”

“Aku harus segera pergi ke
laut!” Ce berseru.

Kamangingino io Uya lausako bumintanio io Ce i wacu. I laro wacuno, io
Ce dalumencu. Ito’orio io Uya a’ai io buaea ko ’eje-eje. Kaboboino io Uya
bendo pekaraha-raha sagiuako. Io Ce inamisio io Uya a’ai io ancaman.

Uya yang kesal pun pergi meninggalkan Ce yang bersembunyi di batu. Di dalam
batunya, Ce sedang berpikir. Ia tahu Uya adalah buaya yang sangat nakal.
Ajakan Uya untuk bermain juga sangat aneh. Ce merasa Uya adalah ancaman



Wakutuu imonoto ompudu oleo, io Ce dee-deede ilimba minai wacuno.
Ikonangi-nangi i horino wacuno, arino dee-deede inangi ipoone okuda
wawono e’e. Ri’asoa, io Ce i’onto io Uya damepu’a-pu’ai ompudu oleo.

Pada suatu sore yang tenang, Ce perlahan keluar dari batunya. Ia berenang di
sekitar batunya, kemudian perlahan berenang naik dekat permukaan. Di sana,
Ce melihat Uya sedang berjemur dengan cahaya matahari sore.




Io Ce lausako mo’ala kasimpula bei lakomo i tahi oleo a’iko. Io Ce
ipongkarai lumako sai to’orio io Uya damepu’a-pu’ai. Ako, io Uya ito ‘orio
io Ce dapumora-poraho.

Ce memutuskan pergi ke laut hari itu. Ce buru-buru pergi begitu tahu
Uya sedang asyik berjemur. Tapi, Uya menyadari Ce sedang mengintipnya
berjemur. B
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Io Ce ikonangi-nangi i horino wacu-wacu, jaji io Uya imarasahi bei ontoho.
Io Uya imangingi, ako tabeano bei sabara ke bei mo’iliako mongkaa
\ mewalo
0 Q}?,

Ce berenang dekat bebatuan. Hal ini menyulitkan Uya melihatnya. Uya kesal,
tapi ia harus tetap sabar jika ingin makan enak.

Io Ce lausako tumo ’orio keo Uya dalumaha-laha’o. Io Ce i’ontoho io Uya
dahumohalu’o wakutuu ipeloo-loo i olo-olotano wacuno laa. Io Ce i’okuda
: to'umo te wambano laa. Ako, io Ce iparacaea io Uya ilaha-laha’o sai olai
.. ikonangi-nangi.

Ce segera sadar Uya mengikutinya. Ce melihat Uya mencarinya ketika ia
beristirahat di antara bebatuan sungai. Ce sudah sangat dekat dengan muara
sungai. Tapi, Ce yakin Uya mengikutinya setelah ia telah jauh berenang.
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Wakutuu io Uya ipojujumpaliako wacu rapano, io Ce ilimba minai
olotano wacu nsuere kai inangi dee-deede kai pa’olai minai wacu-wacu
Jjinujumpalino io Uya.

Sementara Uya menabrakkan kepalanya di bebatuan, Ce keluar dari ujung

celah lain dan berenang hati-hati menjauh dari bebatuan yang dihajar oleh
Uya.

Sai moruro wacu-wacu’hako a’iso, io Uya hiina i’awao io Ce. Inade kadipo
kai pehawakio i’akala’o bo kinaano. Ahirino, inade duka imotalo, kai
lausako numangi mpendua rope laa bomohalu kinaano nsuere.

Saat batu-batu itu telah hancur, Uya tidak mendapati Ce. Ia sadar bahwa

ia telah ditipu oleh mangsanya. Uya pun menyerah dan berenang kembali ke
sungai untuk mencari makanan lain.




Io Ce inangi torusu rope tahi. Sai leuho, ibanga te

kalalesano tahi. Rouno io Ce io kadadi mohohaluno
} kinaano a malo, inade inangi rope tahi olaro.
f":,u ~ Ri’asoa, ipo’onto sou nsuereno.

'™

»'.ementar‘a itu, Ce terus berenang menuju laut. Ketika
- sampai, ia takjub dengan luasnya lautan. Karena Ce
adalah hewan nokturnal yang aktif di malam hari, Ia pun

ang lebih dalam dan gelap. Di sana, ia
mu ikan sidat lainnya. ;ﬂ

e




Io Ce isanaa to’u. Inade ngkaa-ngkaa’ai ibansulemo. Io Ce hinamo

- iparaluu ipendao i olotano wacu-wacuno laa. Inade duka itepusamo

.~ _minai io Uya te buaea nsuere. Ngkaa-ngkaa’ai inade ikompulumo te so’u
‘nsuereno.

ingat senang. La kini telah pulang. Ce tidak perlu lagi bersembunyi di
 be sungai. Ce juga sudah terhindar dari Uya maupun buaya lain. Kini ia
kumpuLIiG‘gan kelompok ikan sidat lainnya.
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